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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi atlet remaja putri dalam mengikuti kegiatan pembinaan olahraga
bola voli. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode survey. Subyek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu atlet remaja putri yang mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bola voli di Tawang
Alun Banyuwangi yang berjumlah 25 orang. Instrumen yang digunakan adalah observasi, kuesioner, wawancara dan
dokumen. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
motivasi atlet remaja putri yang mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bolavoli di Tawang Alun Banyuwangi
menunjukkan bahwa rata-rata nilai intrinsik motivasi atlet remaja putri sebesar 48,44, nilai simpang baku sebesar 2,93 dan
total nilai skor yang dihasilkan oleh atlet sebesar 1211. Untuk nilai ektrinsik motivasi atlet remaja putri sebesar 63,44, nilai
simpang baku sebesar 4,39 dan total nilai skor yang dihasilkan oleh atlet sebesar 1586. Dikarenakan X > M + 1,5 SD maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi atlet remaja putri dalam mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bolavoli masuk kedalam
kategori sangat tinggi.

Kata kunci: Motivasi; Pembinaan; Bolavoli

Abstrack

This study aims to determine the level of motivation of young female athletes in participating in volleyball sports coaching
activities. This type of research is descriptive research. The method used is a survey method. The subjects used in this study
were young female athletes who participated in volleyball coaching activities in Tawang Alun Banyuwangi, totaling 25
people. The instruments used are observation, questionnaires, interviews and documents. Data analysis used descriptive
statistical analysis techniques. The results showed that the level of motivation of young female athletes who took part in
volleyball sports coaching activities in Tawang Alun Banyuwangi showed that the average intrinsic motivation value of
female adolescent athletes was 48.44, the standard deviation value was 2.93 and the total score generated by athletes of
1211. For the extrinsic value of the motivation of young female athletes is 63.44, the standard deviation is 4.39 and the total
score generated by athletes is 1586. Because X > M + 1.5 SD, it can be concluded that the motivation of female athletes in
participating in volleyball sports coaching activities into the very high category.
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Pendahuluan

Olahraga bolavoli dapat dimainkan mulai dari tingkat anak-anak sampai orang dewasa, baik
pria maupun wanita. Olahraga bolavoli tidak hanya dikenal sebagai olahraga rekreasi saja,
akan tetapi juga dikenal sebagai olahraga prestasi, sesuai dengan Undang-Undang NO. 3
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tahun 2005 yakni: pembinaan olahraga dilakukan melalui 3 domain yaitu: olahraga
pendidikan, olahrga rekreasi, dan olahraga prestasi ( Toho Cholik dkk, 2007 ). Pembinaan
prestasi adalah kegiatan yang terarah dan terstruktur dengan baik untuk mengasah
kemampuan atau keterampilan setiap individu dalam berolahraga. Pembinaan prestasi akan
lebih baik jika dapat dilakukan sejak usia dini. Setiap atlet diharuskan paham tentang apa saja
yang menjadi sasaran dan tujuan dalam berlatih agar dapat menyempurnakan latihannya.
Dalam sebuah pelatihan, peran pelatih dan atlet diharapkan memiliki keselarasan dalam
menjalankan peran masing-masing.

Berdasarkan observasi pada salah satu klub di kabupaten Banyuwangi yaitu klub bina
voli. Pada klub tersebut membagi para atlet didik nya menjadi beberapa klasifikasi yang
disesuaikan dengan umur dan kemampuan seperti pemula, remaja, junior, dan senior. Dengan
perbedaan tersebut setiap pelatih memiliki peran untuk dapat memahami karakter masing-
masing atlet sehingga nantinya atlet memiliki kesamaan dalam mencapai tujuan untuk
berprestasi. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi prestasi yaitu adanya motivasi, baik itu
dalam diri pribadi atlet, dari orang tua, dari pelatih, serta dari lingkungan dimana atlet
tersebut berlatih. Jika atlet tidak mampu untuk mengembangkan motivasi yang ada dalam
dirinya maupun motivasi yang berasal dari luar dirinya maka hal tersebut akan menjadi
motivasi saja tanpa adanya sebuah prilaku nyata di kehidupan keseharian Atlet. Akan tetapi
kebanyakan atlet yang berlatih di klub bina voli Banyuwangi belum sadar akan pentingnya
motivasi yang berasal dari dalam diri atlet. Jika diamati faktor yang dapat mempengaruhi
jalan tersebut yaitu : aktivitas diluar jam latihan, kejenuhan selama mengikuti latihan yang
sudah diikuti sejak mereka duduk dibangku menengah pertama, dan masalah-masalah pribadi
yang mungkin dialami di seusia setiap atlet.

Motivasi adalah sebagai mesin atau energi manusia untuk berprilaku mencapai tujuan
tertentu. Menurut apta mylsidayu (2014:23) motivasi adalah kekuatan yang mendorong
seseorang untuk beraksi / atau tidak beraksi untuk menentukan arah aktivitas terhadap
pencapaian tujuan. Kemudian (Hamzah,2013) juga mengatakan Motivasi adalah kekuatan,
baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya. Berkaitan dengan pengertian motivasi, beberapa psikolog
menyebut motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan,
arah, intensitas, dan keajegan prilaku yang diarahkan oleh tujuan. Menurut Thomas L. Good
dan Jere E. Brophy 1990:360, Dalam motivasi tercakup konsep-konsep, seperti kebutuhan
untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan keinginan seseorang terhadap
sesuatu. Menurut Sardiman (2006:106), motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (1)
motivasi intrinsik, (2) motivasi ekstrinsik. Dalam olahraga, Atlet dengan motivasi intrinsik
biasanya tekun dalam menekuni bidangnya dan selalu berusaha dalam setiap latihan. Singgih
D. Gunarso 1989:102 mengatakan bahwa walaupun motivasi ekstrinsik kurang efektif
dibandingkan dengan motivasi intrinsik, namun bila tidak ada motivasi intrinsik, pembina
dan pelatih perlu menumbuhkan motivasi ekstrinsik.

Motivasi berprestasi merupakan hasrat individu untuk mencapai keberhasilan sehingga
keberhasilan tersebut dapat menjadika individu sukses dan berprestasi. Motivasi berprestasi
adalah dorongan seseorang untuk meraih kesuksesan (Dr. Kamal Firdaus, 2012:92).
Motivasi untuk berpartisipasi olahraga adalah fenomena yang kompleks dan sering dikaitkan
dengan berbagai motif keterlibatan dan berbagai jenis motivasi (Pelletier dkk, 2013:329).
Menurut McClelland (1961) dan Atkinson (1974), seseorang yang memiliki motivasi
berprestasi menunjukan ciri-ciri sebagai berikut : (1) selalu berorientasi pada perbaikan
kinerja. (2) senang terhadap tugas yang menantang. (3) gigih, tidak gampang menyerah. (4)
menyukai tanggung jawab pribadi. (5) bertindak efesien. (6) menyukai umpan balik atas
pekerjaan yang dilakukan. (7) mendapat kepuasan dari melakukan sesuatu yang lebih baik.
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Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan motivasi atlet yaitu : 1) penelitian
nanda wijaya (2016) yang membahas motivasi atlet mengikuti latihan bolavoli ditinjau dari
motif berprestasi mengungkap bahwa hasil analisis berada pada kategori cukup baik dengan
pertimbangan frekuensi terbanyak. 2) penelitian oleh Imas Ardzi Maulana (2019) yang
membahas motivasi instrinsik dan ekstrinsik atlet wushu sasana genta suci mengungkap
bahwa hasil motivasi instrinsik dan ekstrinsik masih terbatas. 3) penelitian oleh Padli (2016)
yang membahas motivasi sosial di olahraga pemuda mengungkap bahwa penelitian ini
memberikan dukungan untuk pandangan motivasi sosial dalam olahraga pemuda.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Arikunto (2006), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang hanya menggambarkan keadaan atau status fenomena.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan motivasi remaja putri dalam mengikuti
kegiatan pembinaan olahraga bolavoli di Tawang Alun Banyuwangi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut Suharsimi Arikunto (1993), studi survei
adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan
data yang luas dan banyak. Adapun subjek dan tempat penelitian ini yaitu : Penelitian ini
dilaksanakan di Tawang Alun Banyuwangi, Jawa Timur. Subjek penelitian ini adalah atlet
remaja putri dengan Kriteria yang masih aktif berlatih dan telah memasuki usia remaja.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 35 atlet. Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan teknik “purposive sampling” yaitu dengan cara mengambil subyek bukan
didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (
Suharsimi, 2010). Dapat dikatakan terdapat syarat-syarat yang ditentukan untuk mengambil
sampel meliputi : (1) aktif mengikuti latihan, (2) telah memasuki usia remaja (11-19 thn).
Berkaitan dengan hal tersebut, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah atlet
putri yang sesuai dengan kriteria tersebut berjumlah 25 atlet dari populasi keseluruhan 35
atlet. . Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi remaja putri dalam kegiatan
pembinaan olahraga bolavoli di Tawang Alun Banyuwangi yaitu berupa angket. Skala yang
digunakan dalam angket tersebut adalah Skala Likert yang telah di modifikasi dengan
alternatif jawaban, yaitu : “ Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Tidak Setuju (TS)”, dan
“Sangat Tidak Setuju (STS)”. Dalam keseluruhan pernyataan merupakan pernyataan positif
dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 4,3,2,1 sedangkan pernyataan negatif diberi skor
1,2,3,4. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Teknik
perhitungan yang digunakan untuk masing-masing butir angket menggunakan presentase.

Tabel 1. Nilai Kategori Angket motivasi

No Rentangan Norma Kategori

1 X>M+15SD Sangat Tinggi
2 M+0,5SD<X<M+1,5SD Tinggi

3 M-05SD<X<M+0,5SD Sedang

4 M-15SD<X<M-0,5SD Rendah

5 X<M-15SD Sangat Rendah

Hasil dan Pembahasan
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Subjek penelitian ini yaitu atlet remaja putri yang mengikuti kegiatan pembinaan olahraga
bolavoli di Gedung Olahraga Tawang Alun Banyuwangi yang berjumlah 25 orang.
Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data frekuensi usia atlet remaja putri dalam
mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bola voli sebagai berikut : yang berusia 14 tahun
sebesar 16% (14 orang), 15 tahun sebesar 36% (9 orang), 16 tahun sebesar 24% (6 orang), 17
tahun sebesar 16% (4 orang), dan 18 tahun sebesar 8% (2 orang). Berdasarkan uji deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata nilai intrinsik motivasi atlet remaja putri sebesar 48,44, nilai
simpang baku sebesar 2, 93 dan total nilai skor yang dihasilkan oleh atlet sebesar 1211.
Untuk nilai ektrinsik motivasi atlet remaja putri sebesar 63,44, nilai simpang baku sebesar
4,39 dan total nilai skor yang dihasilkan oleh atlet sebesar 1586.

Tabel 2. Hasil angket motivasi

Variabel Total Rata-rata Simpang baku Kategori
Intrinsik 1211 48,44 2,93 Sangat Tinggi
Ektrinsik 1586 63,44 4,39 Sangat Tinggi

Motivasi intrinsik atlet remaja putri dalam mengikuti kegiatan pembinaan olahraga
bolavoli berada dalam kategori sangat tinggi. Menurut Muskanan (2015:107) motivasi
intrinsik adalah dorongan dari dalam diri yang menyebabkan individu berpartisipasi tanpa
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar. Sehingga motivasi intrinsik merupakan hasrat atau
dorongan yang muncul dalam diri seseorang tanpa adanya rangsangan atau dorongan dari
luar. Dengan motivasi intrinsik sangat tinggi menunjukan bahwa para atlet remaja putri yang
mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bolavoli memiliki keseriusan dalam mengikuti
kegiatan pembinaan olahraga bolavoli dan menjadikan pembinaan tersebut untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam olahraga bolavoli. Seperti hasil penelitian Nanda
Wijaya (2016) menunjukan bahwa motivasi intrinsik atlet yuso sleman putri berada dalam
kategori cukup baik. Penelitian Marta Leyton ddk (2019) menunjukan bahwa Ada hubungan
langsung antara motivasi intrinsik terhadap praktik aktivitas fisik dan niat untuk aktif secara
fisik.

Motivasi ekstrinsik atlet remaja putri dalam mengikuti kegiatan pembinaan olahraga
bolavoli berada dalam kategori sangat tinggi. Menurut Muskanan (2015:107) Motivasi
ekstrinsik merupakan motif-motif atau dorongan dari luar atau mendapatkan rangsangan dari
luar. Motivasi ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi dimana atlet tersebut
berlatih. Sehingga dengan motivasi ekstrinsik yang tinggi menunjukan bahwa program
latihan, dan evaluasi pelatihan yang diberikan oleh pelatih mampu memotivasi atlet remaja
putri untuk lebih baik dalam mengikuti pelatihan bolavoli. Seperti penelitian oleh Petranchuk
dan Timothy (2019) yang menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik dapat memiliki dampak
besar pada semua atlet dari semua tingkat keterampilan. Penelitian oleh karly geller dkk
(2018) yang menunjukan bahwa baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik memiliki dampak
untuk pemeliharaan aktivitas fisik.

Simpulan

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1 maka jawaban atas
rumusan masalah dan juga simpulan dari penelitian tentang “Motivasi Atlet Remaja Putri
Dalam Mengikuti Kegiatan Pembinaan Olahraga Bolavoli Di Tawang Alun Banyuwangi®
antara lain :1) Tingkat motivasi instrinsik terkait keinginan dan kesukaan atlet remaja putri
dalam mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bolavoli tawang alun Banyuwangi berada
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dalam kategori “sangat tinggi”. 2) Tingkat motivasi ekstrinsik terkait pelatih profesional,
program peltihan, dan evaluasi pelatihan atlet remaja putri dalam mengikuti kegiatan
pembinaan olahraga bolavoli tawang alun Banyuwangi berada dalam kategori “sangat
tinggi”. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi atlet remaja putri dalam mengikuti kegiatan
pembinaan olahraga bolavoli masuk kedalam kategori “sangat tinggi”. Pelatih pembinaan
bolavoli Banyuwangi dengan adanya hasil tes tingkat motivasi atlit remaja putri dalam
mengikuti kegiatan pembinaan olahraga bolavoli ini dapat menjadi acuan sebagai bahan
evaluasi program latihan yang sedang berjalan dan juga menjadi acuan dalam penyusunan
program latihan selanjutnya. Penulis mengharapkan agar atlet giat dalam berlatih tidak
bermalas-malasan dalam mengikuti jadwal pembinaan dan program latihan yang telah
diprogramkan oleh pelatih. kedisiplinan dan ketekunan dalam mengikuti program latihan
akan membantu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan individu dan tim sehingga
tingkat motivasi masing-masing atlet terus meningkat dan nantinya juga berpengaruh
terhadap meningkatnya keterampilan teknik masing-masing atlet.
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